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BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan 

kepatuhan mengikuti kegiatan Program Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) 

dengan penanganan hipertensi di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden berdasarkan peserta Program Pengelolaan 

Penyakit Kronis (Prolanis) di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo, 

sebagian besar berusia > 60 tahun (57,7%) dan berjenis kelamin 

perempuan (71,2%). 

2. Kepatuhan responden mengikuti kegiatan Program Pengelolaan Penyakit 

Kronis (Prolanis) di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo adalah patuh 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan (61,5%). 

3. Penanganan hipertensi di Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo berada 

dalam kategori normal (53,8%). 

4. Ada hubungan kepatuhan mengikuti kegiatan Program Pengelolaan 

Penyakit Kronis (Prolanis) dengan penanganan hipertensi di Puskesmas 

Kota Selatan Kota Gorontalo dengan χ
2
 Hitung = 31,202, ρ value = 0,000. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukanan, penelitian menyarankan 

sebagai betikut :  

1. Diharapkan kepada pihak Puskesmas Kota Selatan, sebagai layanan 

fasilitas kesehatan tingkat I dapat meningkatan pelayanan prima kepada 

pasien, demi terwujudnya masyarakat sehat yang mandiri dan religius. 

2. Diharapkan kepada profesi keperawatan yang memberikan pelayanan 

Puskesmas Kota Selatan Kota Gorontalo dapat mengembangkan inovasi, 

dalam peningkatan kualitas pelayanan terutama dalam kegiatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis). 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya kiranya dapat melanjutkan 

penelitian dengan menggunakan variabel-variabel lainnya yang 

berhubungan dengan peningkatan kualitas pelayanan kegiatan Program 

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) di puskesmas. 
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